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ABSTRAK 

Salah satu ragam Muna>sabah Al-Qur’an yang menarik dan belum 

banyak diteliti adalah muna>sabah antara fa>s}ilah ayat dan maknanya. Dalam 

penelitian ini, surah Al-Wa>qi’ah menjadi bahan kajian dalam menganalisis 

muna>sabah antara fa>s}ilah ayat dengan maknanya. Dengan tujuan untuk 

mengetahui hikmah relasi antara keindahan alunan fa>s}ilah dan makna ayat 

yang terkandung di dalamnya. Al-Wa>qi’ah merupakan surah yang 

menjelaskan tentang hari kiamat dan masyhur dengan keutamaan bagi 

pembacanya yaitu dapat melancarkan rezeki. Selain itu surah Al-Wa>qi’ah 

mempunyai alunan fa>s}ilah yang indah dan teratur. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, maka penelitian ini berfokus pada dua rumusan masalah, yaitu 

penjelasan tentang klasifikasi fa>s}ilah dalam surah Al-Wa>qi’ah dan analisis 

muna>sabah antara fa>s}ilah ayat dengan maknanya dalam surah tersebut.  

Jenis penelitian ini bersifat kualitatif yang berbasis kajian pustaka 

(library research). Kemudian, teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan prosedur dokumentasi dengan mencari sumber data baik 

berupa data primer ataupun data sekunder. Selanjutnya yang terakhir teknik 

pengolahan data, yaitu dengan menerapkan langkah-langkah penelitian 

deskriptif-analitis.  

 Dalam penelitian ini, ditemukan alunan fa>s}ilah yang indah dan 

selaras dalam surah Al-Wa>qi’ah dengan berbagai pola fa>s}ilah di antaranya 

mutama>s|ilah, mutaqa>ribah, mut}arraf, mutawa>zi>, mutawa>zin, muras}s}a’ dan 

tausyi>h}. Namun fa>s}ilah yang mendominasi adalah fa>s}ilah mut}arraf yaitu 

fa>s}ilah yang diakhiri huruf yang sama namun wazannya berbeda. Kemudian 

terdapat keterkaitan yang kuat antara lafaz} fa>s}ilah dan makna dalam setiap 

ayat-ayat di surah Al-Wa>qi’ah. Di antara bukti keterkaitan tersebut adalah 

fa>s}ilah pada ayat pertama surah Al-Wa>qi’ah yaitu  ُالْوَاقعَِة yang artinya hari 

kiamat, yang kemudian dijadikan nama surah karena sesuai dengan isi 

kandungannya. Fa>s}ilah tersebut terdiri dari huruf ق yang memiliki sifat 

syiddah (kuat) dan isti’la (terangkat), kemudian ada huruf ع yang bersifat 

jahr (nyaring, jelas, kuat). Serta diakhiri dengan huruf ه atau ة yang disukun, 

sehingga menghasilkan suara menggemuruh yang menggambarkan kondisi 

hari kiamat yang sangat mencekam dan menyeramkan. 

 

 

Kata Kunci: Muna>sabah, Fas}i>lah, Al-Wa>qi’ah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an adalah kita>bullah yang merupakan mukjizat terbesar 

Nabi Agung Muhammad SAW. Adanya kemukjizatan Al-Qur’an 

menunjukkan suatu kebenaran bahwa Al-Qur’an sebagai risalah Allah 

dan kebenaran atas kerasulan Nabi. Kemukjizatan Al-Qur’an dapat 

dilihat dari beberapa aspek diantaranya adalah 1) aspek bahasa, 2) aspek 

isyarat ilmiah, dan 3) aspek pemberitaan gaib.1 

Kemukjizatan Al-Qur’an dari aspek bahasa meliputi beberapa 

hal, salah satunya adalah pada kandungan maknanya, tertib surat, ayat, 

kata, dan bahkan setiap hurufnya. Susunan huruf atau kata dalam Al-

Qur’an sangat memberikan pengaruh terhadap perubahan makna. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap kata dalam Al-Qur’an memiliki keserasian 

dalam membentuk makna, begitu juga dengan keserasian antar ayatnya. 

Pembahasan tentang keserasian antar ayat atau antar surat ini disebut 

muna>sabah.2 

 
1 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur'an: ditinjau dari aspek kebahasaan, isyarat 

ilmiah, dan pemberitaan gaib, Cet. 2 (Bandung: Mizan, 2007), hlm. 114. 
2 Muhammad Amin Suma, 'Ulu>mul Qur’an (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

2013), hlm. 180-181. 
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Kajian muna>sabah ini memiliki urgensi yang besar dalam kajian 

Al-Qur'an yaitu untuk mengetahui kesesuaian antara ayat atau antar surat 

dalam Al-Qur’an, selain itu juga mengungkap aspek bala>gah dalam ayat 

tersebut.3 Muna>sabah\ dapat terjadi dalam beberapa bentuk, diantaranya 

adalah yang disebutkan Imam  as-Suyūṭī,  bahwa muna>sabah biasanya 

terjadi pada awal surah dengan akhir surah sebelumnya, permulaan surah 

dengan penutup surahnya, pada susunan ayat dan keterikatan antara satu 

dengan lainnya, kemudian muna>sabah fa>s}ilah ayat atau penutup ayat 

dengan makna kandungan ayatnya.4 

Di antara banyaknya ragam ilmu muna>sabah, salah satunya 

adalah muna>sabah antara fa>s}ilah ayat dengan kandungan ayatnya. Unsur 

makna yang terkandung dalam Al-Qur’an merupakan hal penting karena 

merupakan inti dari penjelasan yang disampaikan. Namun, bunyi dan 

irama yang menghiasi fa>s}ilah ayat-ayat Al-Qur’an itu pun tidak kalah 

pentingnya. Karena perpaduan keduanya, yakni kejelasan makna dan 

keindahan irama bunyi menjadikan Al-Qur’an mukjizat yang tak 

tertandingi. Oleh karenanya, keberadaan fa>s}ilah itu sendiri menjadi saksi 

dan sebagai bukti bahwa Al-Qur'an berasal dari Allah Swt. dan bukan 

 
3 Moh Muslimin, “Muna>sabah dalam Al-Qur’an,” Jurnal Pemikiran Keislaman 

IAI Tribakti Kediri 14, no. 2 (3 Maret 2013): hlm. 3. 
4 Jalaluddin As-Suyūṭī, Samudera  'Ulu>mul Qur’an, trans. oleh Farikh Marzuqi 

Ammar, Wafi Marzuqi Ammar, dan Imam Fauzi Ja’iz, vol. 3 (Surabaya: Bina Ilmu, 2006), 

hlm. 275-281. 
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merupakan ciptaan atau karangan Nabi Muhammad s}allalla>hu 'alaihi wa 

sallam.5 

Bentuk syair dalam puisi merupakan unsur penting dalam 

pembentukan bentuk bunyi dalam karya sastra. Begitu pula fa>s}ilah dalam 

Al-Qur’an. Surat-surat dalam Al-Qur'an menggunakan bentuk pantun 

agar terdengar indah dan teratur, tidak cukup sampai di situ saja, makna 

yang terkandung dalam setiap ayatnya mampu menyentuh hati 

pendengarnya. Walaupun bentuk kalimatnya menyerupai syair (puisi), 

namun bukan merupakan puisi karena bertentangan dengan kaidah-

kaidah puisi yang disepakati oleh bangsa Arab saat itu. Di sinilah salah 

satu bentuk mukjizat Al-Qur'an,6 dari aspek bahasa yaitu pada 

kandungan makna, pilihan kata, bahkan hurufnya sebagaimana yang 

telah disebutkan sebelumnya. 

Dengan banyaknya kemukjizatan Al-Qur’an, dalam hal ini 

penulis sangat tertarik untuk mengkaji salah satu bagiannya yakni 

tentang muna>sabah. Yang mana penelitian tersebut akan terfokus pada 

 
5 Yogi Suparman, “Korelasi Antara Lafaz} dan Makna dalam Fawas}i>l Qur’aniyyah 

(Studi Analisis Semantik-Fonologi Terhadap Ayat-Ayat di Juz Taba>rak)” (Jakarta, Institut 

Ilmu Al-Qur’an (IIQ), 2021), hlm. 2, Tesis S2 Ilmu Al Quran dan Tafsir, 

http://repository.iiq.ac.id//handle/123456789/1268. 
6 Khairul Fuadi, “Persajakan dalam Al-Qur’an dan Efek Maknanya (Studi ayat-

ayat tentang surga),” Ihya al-Arabiyah: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Arab 17, no. 

1 (2020): hlm. 13, http://dx.doi.org/10.30821/ihya.v6i1.7642. 



4 

 

 

muna>sabah antara fa>s}ilah ayat dengan makna yang terkandung di 

dalamnya, khususnya terhadap ayat-ayat di Surah Al-Wa>qi’ah.  

Alasan penulis tertarik untuk meneliti tema ini di antaranya yaitu 

pertama, adanya ilmu muna>sabah ini menjadikan setiap huruf, kata, 

kalimat, ayat dan huruf dalam Al-Qur’an seolah-olah merupakan satu 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Sebagaimana Imam Ibnu Al-

'Arabi mengatakan bahwa muna>sabah adalah pelekatan ayat-ayat Al-

Qur'an satu sama lain sehingga seolah-olah menjadi ekspresi yang 

memiliki kesatuan makna dan keteraturan redaksional. Oleh karena itu, 

ilmu muna>sabah merupakan ilmu yang sangat agung.7 

Kedua, alasan penulis terfokus pada fa>s}ilah ayat dan maknanya 

dalam surat Al-Wa>qi’ah disebabkan oleh beberapa pertimbangan, antara 

lain:  

1. Dalam surat Al-Wa>qi’ah juga terdapat kandungan, do’a, sejarah, 

dahsyatnya hari kiamat, pedihnya siksa neraka, kenikmatan surga, 

dan lain-lain.8 Kemudian surat Al-Wa>qi’ah merupakan merupakan 

surah yang masyhur dengan keutamaan bagi pembacanya yaitu 

dapat melancarkan rezeki. Namun rezeki yang dimaksud di sini 

 
7 Yogi Suparman, “Korelasi Antara Lafaz} dan Makna dalam Fawas}i>l 

Qur’aniyyah,” hlm. 14. 
8 Surahmat, “Kritik Pemahaman Hadist Nabi Tentang Keutamaan Surat Al-

Waqi’ah,” Jurnal Penelitian Pendidikan, Agama dan Kebudayaan 1, no. 1 (6 Juni 2017): 

hlm. 66-67, https://doi.org/10.55148. 
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tidak hanya bersifat materi, tetapi juga kebajikan-kebajikan yang 

dapat diraih melalui Al-Qur’an.  

2. Surah Al-Wa>qi’ah juga mempunyai alunan fa>s}ilah yang indah dan 

sempurna. Sehingga membuat orang yang mendengarnya terlena 

dan tersentuh. Dari sini secara tidak langsung dengan 

memperhatikan keindahan fa>s}ilah serta meresapi makna di setiap 

ayatnya maka akan menambah kekhusyu’an dan penghayatan ketika 

membacanya. Sehinggga akan mendapat pahala dan lebih 

mendekatkan diri pada Allah swt. Serta dengan limpahan rahmat 

dan pahala yang diraih, apabila seseorang meminta dan berdo’a akan 

lebih mudah dikabulkan segala do’anya. Dengan begitu orang yang 

membaca surah tersebut akan mendapatkan kemudahan dalam 

meminta rezeki, sebagaimana keutamaan yang telah dijelaskan.9 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari konteks latar belakang yang telah dibahas di atas, penulis 

lalu mengembangkan ide dan menemukan gagasan baru melalui 

perumusan masalah, yaitu: 

 
9 Mas’udi, “Relevansi Surah al-Wāqi’ah dan Fadilahnya: Perbandingan Tafsir 

Ibnu Katṡīr dan Az-Zamakhsyari,” (Skripsi, Jakarta, Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah, 2020), hlm. 71. 
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1. Bagaimana klasifikasi fa>s}ilah ayat dalam surah Al-Wa>qi’ah? 

2. Bagaimana muna>sabah antara fa>s}ilah ayat dan maknanya dalam 

surah Al-Wa>qi’ah? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berkaitan dengan beberapa rumusan masalah di atas, tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis klasifikasi fa>s}ilah ayat dalam 

surah Al-Wa>qi’ah. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis muna>sabah antara fa>s}ilah ayat 

dan maknanya dalam surah Al-Wa>qi’ah. 

Berikut ini adalah harapan dari kegunaan penelitian ini: 

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 

ilmiah dalam kepustakaan Islam secara umum. Terkhusus dalam 

bidang Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir karena pembahasan dalam 

penelitian ini mengenai muna>sabah Al-Qur’an. 

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu menambah 

pengetahuan dan pemahaman tentang adanya hubungan yang kuat 

antara bunyi akhir yang digunakan pada fa>s}ilah ayat Al-Qur’an 

dengan makna yang terkandung di dalamnya terutama fa>s}ilah ayat 

di Surah Al-Wa>qi’ah. 
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3. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber inspirasi dan 

referensi bagi para pecinta Al-Qur’an, pengkaji Al-Qur’an dan 

Tafsir, serta bagi seluruh kaum muslim khususnya di Indonesia, 

dalam rangka meningkatkan pemahaman yang lebih mendalam 

terhadap Al-Qur’an. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka menjadi pokok bagian yang paling penting 

sebelum melangkah ke ranah yang lebih jauh. Disusunnya penelusuran 

kepustakaan ini bermaksud agar ke-orisinalitas penelitiannya terjaga dan 

terhindar dari macam-macam plagiasi. Adapun data-data yang telah 

penulis kumpulkan dalam penelusuran kepustakaan mengenai kajian 

tersebut, diantaranya adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian yang mengkaji tentang Fas}i>lah 

a. Tesis berjudul Korelasi Antara Lafaz} dan Makna dalam Fawa>s}il 

Qur’aniyyah (Studi Analisis Sematik – Fonologi terhadap Ayat-

Ayat Di Juz Taba>rak),10 merupakan tesis yang diajukan sebagai 

salah satu syarat memperoleh gelar Magister Agama (M. Ag) 

 
10 Yogi Suparman, “Korelasi antara Lafaz} dan Makna dalam Fawas}i>l 

Qur’aniyyah” (Tesis, Jakarta, Institut Ilmu Qur’an (IIQ), 2021), 

http://repository.iiq.ac.id//handle/123456789/1268. 
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dalam bidang Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Ditulis oleh Yogi 

Suparman yang berasal dari Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 

program studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir pada tahun 2021. Tesis 

ini berisikan penelitian tentang muna>sabah dalam Al-Qur’an yang 

berfokus pada korelasi antara lafaz} dan maknanya, terutama dalam 

fa>s}ilah ayat-ayat di juz Taba>rak yang mana berhubungan dengan 

penelitian yang sedang dilakukan. Persamaannya terdapat pada 

hal yang dilakukan yaitu mencari korelasi antara fa>s}ilah dan 

maknanya yang ada pada Al-Quran, sehingga tesis ini sangat 

cocok digunakan sebagai literatur dalam mengembangkan 

penelitian ini. Perbedaan yang paling mencolok pada tesis ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan terdapat pada bagian studi 

atau fokus yang diambil. Tesis ini mengambil fokus ayat-ayat 

pada juz Taba>rak, sedangkan penelitian yang akan dilakukan ini 

mengambil fokus ayat-ayat pada Surah Al-Wa>qi’ah, yang mana 

surat tersebut berada pada Al-Qur’an juz ke-27. Tesis ini ditulis 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan ilmu linguistik terutama ilmu bala>gah, ilmu dalalah 

dan ilmu as}wat. 

Salah satu kesimpulan yang terdapat pada tesis ini 

menyebutkan bahwa keberagaman dan perbedaan bunyi huruf-
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huruf hijaiyah pada setiap fa>s}ilah ayat Al-Quran sangat 

berpengaruh pada makna kandungan suatu surat. Berdasarkan 

analisis yang telah dilakukan, pada tesis ini mendapatkan hasil 

ketika bunyi huruf memiliki sifat jahr (nyaring, jelas), syiddah 

(kuat) dan isti’la (tebal), sering digunakan untuk menjelaskan 

peristiwa yang menakutkan atau tentang aqidah seperti hari 

kiamat, datangnya kematian, ancaman kepada orang kafir dan 

azab neraka. Adapun huruf-huruf yang memiliki sifat bunyi yang 

lunak, lembut (huruf lî>n dan bainiyyah) namun tetap jelas, sering 

digunakan untuk menjelaskan sesuatu yang menyenangkan seperti 

kenikmatan surga, pahala bagi orang-orang mukmin atau 

digunakan untuk menasehati Nabi Muhammad SAW. Analisis 

lafaz} dan makna dari fa>s}ilah pada Juz Taba>rak sudah dilakukan, 

sehingga penulis akan menganalisis lebih lanjut lagi 

menggunakan fokus atau objek yang berbeda yaitu Surah Al-

Wa>qi’ah. 

b. Buku berjudul Sajak Al-Quran: Potret Dialektika al-Quran dan 

Budaya Verbal Arab Pra-Islam.11 Ditulis oleh D.I Ansusa Putra 

pada tahun 2011 dan diterbitkan oleh Gaung Persada Press Jakarta 

 
11 D.I Ansusa, Sajak Al-Qur’an: Potret Dialektika AL-Qur’an dan Budaya Verbal 

Arab Pra-Islam. (Jakarta: Gaung Persada Press, 2011). 
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di Jakarta Selatan. Tujuan dari ditulisnya buku ini adalah agar 

kajian Islam khususnya kajian Al-Quran selalu dinamis dan 

bergerak serentak perkembangan zaman dengan cara 

mengintegralkan antara kajian Al-Quran dengan disiplin ilmu 

sosial seperti linguistik, sosiologi, antropologi, dan sastra, 

sehingga didalamnya juga berisikan tentang sajak, fa>s}ilah dan 

sebagainya. Sumber primer yang dipakai pada buku ini adalah 

surat Ar-Rahma>n. Surat tersebut dianalisis untuk menemukan 

sajak melalui perspektif disiplin ilmu sosial. Sehingga buku ini 

juga dapat dijadikan sebagai literatur untuk mengembangkan 

penelitian yang akan dilakukan. 

Buku ini mencantumkan pernyataan salah satu tokoh yang 

menjelaskan bahwa perbedaan antara fa>s}ilah dan sajak ditentukan 

oleh keberadaan makna yang dibawa oleh kata. Fa>s}ilah Al-Qur’an 

mengikuti makna, sedangkan dalam sajak makna yang mengikuti 

lafaz}. Dengan adanya buku ini kita dapat mengetahui perbedaan 

antara fa>s}ilah dan sajak. Selain itu, penulis dapat mengetahui cara 

mengkorelasikan antara sajak dengan makna untuk menjadi tolak 

ukur penelitian korelasi antara fa>s}ilah dan makna pada sebuah 

surat di dalam Al-Quran. 

c. Jurnal berjudul Persajakan Dalam Al-Quran dan Efek Maknanya 
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(Studi Ayat-Ayat tentang Surga),12 ditulis oleh Khairul Fuadi yang 

berasal dari Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing 

Natal. Tidak dijelaskan pada tahun berapa jurnal ini dibuat, namun 

tulisan ini merupakan jurnal pendek yang ditulis secara rapi dan 

simple seperti jurnal modern, sehingga pembaca disuguhkan 

secara langsung ke dalam inti topik yang dibahas yaitu mengenai 

makna yang terkandung dalam sajak yang ada di dalam Al-Quran. 

Jurnal ini berfokus pada ayat-ayat Al-Quran yang menjelaskan 

tentang surga. Berbeda dengan buku yang telah dibahas 

sebelumnya, pada jurnal ini persajakan disamakan artinya dengan 

fa>s}ilah yaitu unsur penting dalam pembentukan bentuk suara 

dalam karya sastra. Menurut penulis dari jurnal ini, surat-surat 

dalam Al-Quran secara khusus, menggunakan bentuk persajakan 

sehingga terdengar indah dan teratur, tidak cukup sampai di situ 

saja, makna yang terkandung dalam setiap ayat dapat menyentuh 

hati pendengar. Jurnal ini akan sangat membantu penelitian yang 

akan dilakukan karena memiliki kesamaan dalam mencari makna 

dari sebuah sajak atau fa>s}ilah. Apakah sajak dan fa>s}ilah 

merupakan hal yang sama atau berbeda ketika kita mencari sebuah 

 
12 Fuadi, “Persajakan dalam Al-Qur’an dan Efek Maknanya (Studi ayat-ayat 

tentang surga).” 
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makna akan bisa diketahui setelah membandingkan penelitian 

jurnal ini dengan penelitian yang akan dilakukan kedepannya. 

2. Penelitian yang mengkaji tentang Ilmu Muna>sabah 

a.  Jurnal berjudul Signifikansi Muna>sabah Ayat Al-Quran dalam 

Tafsir Pendidikan,13 merupakan jurnal Ulul Albab, ditulis oleh 

Rudi Ahmad Suryadi pada tahun 2016 yang berasal dari STIS 

Nahdhatul Ulama Cianjur. Menurutnya, muna>sabah ayat dalam 

Al-Quran menunjukkan kesatuan makna yang utuh dan 

komprehensif. Pemahaman muna>sabah ayat merupakan langkah 

prosedural yang harus ditempuh untuk mengkaji pemahaman 

pendidikan dalam persfektif Al-Quran. Muna>sabah ayat 

membantu peneliti untuk memahami maksud ayat dan makna 

yang dapat ditarik berdasarkan pola pikir yang dijadikan 

paradigma penelaahan ayat. Berdasarkan penjelasan tersebut, hal 

ini tentu dibutuhkan penulis untuk mengetahui cara mencari 

makna dari fa>s}ilah dan muna>sabahnya. 

Menurut Rudi, muna>sabah antar fa>s}ilah dan isi ayat 

memiliki fungsi menguatkan (tamki>n) makna yang terkandung 

 
13 Rudi Ahmad Suryadi, “Signifikasi Muna>sabah Ayat Al-Qur’an dalam Tafsir 

Pendidikan,” ULUL ALBAB Jurnal Studi Islam 17, no. 1 (25 Mei 2016): 71, 

https://doi.org/10.18860/ua.v17i1.3331. 



13 

 

 

dalam suatu ayat. Contoh yang ia berikan adalah QS. Al-Ahza>b: 

25, pada ayat ini, Allah menghindarkan orang-orang mu’min dari 

peperangan, bukan karena lemah, melainkan karena Allah Maha 

Kuat dan Maha Perkasa. Di antara kedua potongan ayat tersebut 

terdapat fa>s}ilah, yang bertujuan untuk memberi penjelasan 

tambahan agar ayat tersebut menjadi lurus dan sempurna, yang 

meskipun tanpa fa>s}ilah ayat tersebut sudah jelas. Jadi pada jurnal 

ini kita dapat mengetahui lebih lanjut apa yang dimaksud dengan 

fa>s}ilah, sehingga dapat menambah pengetahuan untuk 

diimplementasikan ke dalam penelitian yang akan dilakukan. 

3. Penelitian yang mengkaji tentang Surah Al-Wa>qi’ah 

a. Skripsi berjudul Relevansi Surah Al-Wa>qi’ah dan Kandungan 

Fadilahnya : Perbandingan Tafsir Ibn Kas{ir dan Zamakhsyari.14  

Ditulis oleh Mas’udi pada tahun 2020 yang berasal dari program 

studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Skripsi ini menggunakan metode kajian 

pustaka dengan mengkomparasikan kedua mufassir yaitu Ibn 

Kas{ir dan Az-Zamakhsyari dimana kedua mufassir tersebut 

 
14 Mas’udi, “Relevansi Surah al-Wāqi’ah dan Fadilahnya: Perbandingan Tafsir 

Ibnu Katṡīr dan Az-Zamakhsyari” (Skripsi, Jakarta, Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah, 2020). 
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berbeda dalam menafsirkan surah Al-Wa>qi’ah, Ibnu Kas{ir 

mencantumkan fadilah dalam tafsirnya dan Az-Zamakhsyari 

hanya menafsirkan tarkib kalamnya saja. 

Salah satu kesimpulan yang terdapat pada skripsi ini 

menyebutkan bahwa fadilah membaca surah Al-Wa>qi’ah dapat 

melancarkan rezeki. Rezeki yang dimaksud disini tidak hanya 

bersifat materi, akan tetapi adalah kebajikan yang dapat diraih 

melalui Al-Qur’an. Membacanya dengan khusyu’ tentu akan 

mendapatkan pahala dan dengan itu manusia lebih mendekatkan 

diri kepada Allah. Sehingga dengan limpahan rahmat yang diraih 

seseorang apabila meminta dan berdo’a akan lebih mudah 

dikabulkan segala do’anya. Jadi pada jurnal ini kita dapat 

mengetahui lebih lanjut mengenai relevansi surah Al-Wa>qi’ah dan 

fadilah membacanya. 

 

E. Metode Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, pasti ada perencanaan awal guna 

mencapai tujuan yang diinginkan. Perencanaan awal dalam sebuah 

penelitian tersebut terbentuk melalui proposal penelitian. Adapun salah 

satu bagian dari proposal tersebut adalah metode penelitian, yang akan 
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dibahas oleh penulis pada subbab ini. Berikut adalah metodologi yang 

digunakan dalam penelitian ini: 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah studi yang berusaha untuk memahami bukti yang telah 

diperiksa secara menyeluruh dalam latar alami yang telah terjadi di 

lapangan studi.15 Adapun data yang telah dianalisis secara rinci 

tersebut, akan diolah secara terstruktur. 

2. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu sumber 

data primer dan sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung 

oleh penulis. Di antara sumber data primer adalah Al-Qur’an dan 

kitab-kitab yang banyak membahas tentang ilmu muna>sabah dan 

fa>s}ilah. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak 

langsung atau diperoleh dari pihak kedua seperti sumber-sumber 

 
15 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif  dalam Penelitian Pendidikan 

Bahasa (Solo: Cakra Books, 2014), hlm. 4. 
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lain yang telah ada sebelumnya. Sumber data sekunder tersebut 

diambil dari buku atau karya ilmiah yang berhubungan langsung 

dengan tema penelitian ini, baik berbentuk desertasi, tesis, jurnal 

atau lainnya. 

3. Jenis Data  

Jenis data pada penelitian ini termasuk dalam kategori kajian 

pustaka (library research). Pengumpulan informasi atau data dalam 

penelitian dengan kategori kepustakaan bersumber dari berbagai 

karya-karya ilmiah seperti, kitab, buku, majalah, jurnal, naskah, dan 

sebagainya.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Berdasarkan pada jenis penelitian ini yaitu penelitian pustaka 

(library research), maka penelitian ini menggunakan prosedur 

dokumentasi dengan mencari sumber data yang bersangkutan dengan 

tema penelitian, baik yang berupa data primer ataupun data sekunder. 

5. Teknik Pengolahan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif-analitik. Metode 

ini adalah usaha untuk menggambarkan sesuatu yang akan diteliti 

secara imbang serta menginterpretasikan penyajian situasi dan kondisi 

yang kemudian dianalisis. Analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari berbagai 
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sumber.16  

Maka dengan demikian, penulis akan mendeskripsikan 

klasifikasi fa>s}ilah dalam surah Al-Wa>qi’ah, kemudian menganalisis 

muna>sabah antara fa>s}ilah ayat dan maknanya dalam surah Al-

Wa>qi’ah. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah para pembaca dalam mengkaji penelitian 

ini, maka pembagian dalam sistematika penulisannya dibagi menjadi 

lima bab. Adapun gambaran umum pada setiap babnya meliputi: 

Bab pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua, merupakan pembahasan mengenai karakteristik ilmu 

muna>sabah dan fa>s}ilah Al-Qur’an. Adapun rinciannya meliputi, 

pengertian ilmu muna>sabah, ragam ilmu muna>sabah, urgensi dan fungsi 

ilmu muna>sabah, pengertian fa>s}ilah, ragam pola fa>s}ilah, keselarasan 

antara lafaz} dan makna dalam fa>s}ilah ayat. 

 
16Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 2 ed., 4 

(Bandung: Alfabeta, 2022), hlm. 244. 
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Bab ketiga, berisi tentang gambaran surah Al-Wa>qi’ah dan 

keutamaannya. Penulis akan menjelaskan tentang penamaan surah Al-

Wa>qi’ah, asba>bun nuzu>l surah Al-Wa>qi’ah, kandungan Surah Al-

Wa>qi’ah, keutamaan surah Al-Wa>qi’ah menurut para mufassir, serta 

penafsiran kata rezeki dalam keutamaan surah Al-Wa>qi’ah. 

Bab keempat, penulis memaparkan pembahasan pokok dalam 

penelitian ini. Penulis akan mengklasifikasikan fa>s}ilah ayat yang 

terdapat dalam surah Al-Wa>qi’ah, kemudian menganalisis muna>sabah 

antara fa>s}ilah ayat dan maknanya terhadap ayat-ayat di surah Al-

Wa>qi’ah. 

Bab kelima, berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan 

dan saran. Pada bagian kesimpulan, penulis menjelaskan tentang 

ringkasan dari pembahasan penelitian ini. Sedangkan pada bagian saran 

ditujukan untuk membantu keperluan studi akademis selanjutnya yang 

berkaitan dengan penelitian.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari beberapa uraian yang telah penulis sampaikan dalam 

penelitian ini, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan sebagaimana 

berikut:  

1. Terdapat alunan fa>s}ilah yang indah dan selaras dalam surah Al-

Wa>qi’ah dengan berbagai pola fa>s}ilah di antaranya mutama>s|ilah, 

mutaqa>ribah, mut}arraf, mutawa>zi>, mutawa>zin, muras}s}a’ dan 

tausyi>h}. Namun fa>s}ilah yang mendominasi adalah fa>s}ilah mut}arraf 

yaitu fa>s}ilah yang diakhiri huruf yang sama namun wazannya 

berbeda. 

2. Adanya keterkaitan yang kuat antara lafaz} fa>s}ilah dan makna dalam 

setiap ayat-ayat di surah Al-Wa>qi’ah. Di antara bukti keterkaitan 

tersebut adalah fa>s}ilah pada ayat pertama surah Al-Wa>qi’ah yaitu 

 yang artinya hari kiamat, yang kemudian dijadikan nama surah الْوَاقعَِةُ 

karena sesuai dengan isi kandungannya. Fa>s}ilah tersebut terdiri dari 

huruf ق yang memiliki sifat syiddah (kuat) dan isti’la (terangkat), 

kemudian ada huruf ع yang bersifat jahr (nyaring, jelas, kuat). Serta 
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diakhiri dengan huruf ه atau ة yang disukun, sehingga menghasilkan 

suara menggemuruh yang menggambarkan kondisi hari kiamat yang 

sangat mencekam dan menyeramkan. Selain itu terdapat bunyi yang 

mendominasi pada surah ini yaitu huruf  ن atau م yang dipanjangkan 

dua harakat karena menunjukkan penekanan untuk menambah 

intensitas bahasa. Fa>s}ilah pada ayat-ayat di surah Al-Wa>qi’ah 

menunjukkan semakin kuat tujuan yang ingin disampaikan kepada 

manusia yaitu adanya balasan di hari kiamat   yang seringkali 

dilupakan oleh manusia. 

 

B. Saran 

Setelah menyelesaikan penelitian ini, alangkah baiknya penulis 

memberikan saran kepada para pembaca jikalau memang ada penelitian 

selanjutnya yang akan membahas tema yang sama seperti penelitian ini: 

1.  Manusia tidak luput dari kesalahan. Berhubung penulis dalam 

penelitian ini adalah manusia biasa, sedangkan kajian tentang ilmu  

munasabah sangat luas. Oleh karenanya penulis sangat 

mengharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk mengkaji dan 

meneliti lebih mandalam. Dalam hal ini penulis hanya meneliti salah 

satu jenis dari ilmu muna>sabah, yaitu muna>sabah antara fa>s}ilah ayat 
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dengan maknanya dalam surat Al-Wa>qi’ah. Dan penulis 

menganggap bahwa isi penelitian ini dirasa sangat kurang dalam 

menarasikan konteks-konteks mengenai jenis muna>sabah secara 

rinci atau detail yang masih banyak perlu diteliti. 

2. Dalam penelitiaan ini, penulis hanya terfokus pada muna>sabah antara 

fa>s}ilah ayat dan maknanya dalam surat Al-Wa>qi’ah saja, sedangkan 

pada surah dan juz yang lain masih banyak yang belum diteliti. 

Sehingga layak untuk dijadikan bahan penelitian selanjutnya. 

Akhir kata, penulis sampaikan bahwa tidak ada hal yang 

sempurna di dunia ini melainkan hanya kesempurnaan milik Allah 

SWT. Begitu juga dengan skripsi ini. Jika masih banyak kekurangan 

dari awal hingga akhir itu merupakan kelemahan dan kejahilan penulis. 

Mudah-mudahan ke depannya bisa dilengkapi oleh peneliti-peneliti 

lainnya. Semoga Allah SWT mengampuni segala kekhilafan dan dosa 

penulis dan semoga penelitian ini bermanfaat juga membawa berkah 

bagi penulis khususnya dan kaum muslimin pada umumnya. 
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